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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Peneitian 

Metode penelitian adalah sebuah teori berupa konsep yang digunakan sebagai 

landasan dalam melakukan penelitian. Menurut Alwasilah (2011:100) “metode harus 

disiapkan untuk mencapai tujuan penelitian”.  

Tujuan penelitian telah dirumuskan pada bab I. Maka digunakan metode action 

research atau penelitian tindakan yaitu suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan 

meningkatkan praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rapoport, Kemmis, dan Ebbut (dalam Citra, 2009:54). 

Penelitian tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara 

praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian 

tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika yang disepakati 

bersama. (Rapoport, 1970) 

 

Penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan 

pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam 

pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-

tindakan tersebut. (Ebbut, 1985) 

 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut: 1) bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan layanan 

profesional guru dalam proses pembelajaran di kelas, 2) bersifat reflektif inkuiri, dan 

3) dilakukan secara kolaboratif. Masalah yang diangkat untuk dipecahkan melalui 

penelitian tindakan kelas berangkat dari persoalan praktek pembelajaran sehari-hari 

yang dihadapi oleh guru. Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu cara yang 

strategis. 
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Penelitian tindakan kelas ini peneliti melibatkan diri secara langsung dalam 

setiap pertemuan paduan suara tersebut, melakukan pengamatan, dan 

mendokumentasikan. Peneliti melakukan diskusi dengan guru paduan suara, dan 

berdialog dengan siswa guna menentukan proses penelitian yang dilakukan melalui 

siklus. Sehubungan dengan pernyataan Sukmadinata pada bab I, maka data yang 

diperoleh akan diolah untuk menyusun perencanaan tindakan, pelaksanaan, dan 

merefleksikannya, yang selanjutnya diperbaiki hingga mendapatkan hasil akhir yang 

diharapkan. 

Penelitian ini mengungkap pemahaman teknik vokal anak dan kondisi proses 

berlangsungnya pembelajaran paduan suara serta upaya peningkatan kualitas teknik 

vokal paduan suara pada Theresia Voice dengan menggunakan metode imitasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, merefleksi secara kritis segala realitas, 

kendala, problematika dan implikasi di lapangan dengan pendekatan tindakan kelas, 

yang dilakukan secara berkolaborasi dengan guru paduan suara yang mengajar 

Theresia Voice. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk siklus yang mengacu pada 

model Stephen Kemmis & Robin McTaggart (Sukardi, 2013:7). Alasan di pilihnya 

model Kemmis & Mc Taggart dalam penelitian ini karena model ini akan mendaur 

ulang empat kegiatan pokok yang berupa perencanaan (plan), pelaksanaan (act), 

pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Dengan mendaur ulang empat kegiatan 

pokok ini dapat menemukan suatu masalah dan dicarikan solusi yang berupa 

perencanaan perbaikan, pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan dengan 

disertai kegiatan observasi, dilanjutkan refleksi pelaksanaan tersebut dengan diskusi 

bersama peneliti sehingga menghasilkan tindakan berikutnya.  
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Sebelum tahap siklus dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan orientasi. Hal ini 

dilakukan untuk menemukan informasi-informasi. Selanjutnya pada siklus kedua dan 

seterusnya jenis kegiatan yang dilaksanakan peneliti bersama guru adalah 

memperbaiki perencanaan (plan),  pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan 

refleksi (reflect), dan tahap-tahap ini diulang pada siklus berikutnya. 

Siklus penelitian di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Bagan 3.1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

(celt.ust.hk : 2013)  

 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan langkah awal 

penelitian yaitu studi pendahuluan dan studi lapangan untuk mengetahui kondisi 

obyektif melalui penelitian kualitatif. Langkah berikutnya adalah mencari lagu yang 

menarik untuk anak-anak, dan sesuai dengan kebutuhan kegiatan paduan suara yang 

telah direncanakan sekolah. Sesudah langkah tersebut dilaksanakan, peneliti segera 

Pre 

Observe 

Siklus 

1 

Siklus 

2 
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merencanakan siklus penelitian seperti tergambar di atas dengan mengaplikasikan 

model pembelajaran bernyanyi dengan hearing untuk meningkatkan penanaman 

teknik vokal anak sesuai dengan tujuan penelitian yang diharapkan. 

Prosedur penelitian seperti tergambar dalam bagan di atas, dapat dijelaskan 

dalam tahapan berikut: 

 

 

 

1. Pra Observasi 

Pra observasi dilakukan untuk menghimpun data tentang kondisi pembelajaran 

paduan suara di SD St. Theresia, Marsudirini 77 Salatiga sebelumnya. Aspek dalam 

pendataan tersebut meliputi metode pembelajaran yang digunakan dan materi vokal 

dari anggota paduan suara tersebut, serta mengungkap pula beberapa hal yang 

berkenaan dengan guru dan siswa dalam pembelajaran paduan suara. 

Pra observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi tentang 

kondisi sekolah dan secara khusus untuk melihat gambaran awal pembelajaran 

paduan suara Theresia Voice sebelumnya. Dikarenakan pembelajaran sebelumnya 

belum memberikan kemudahan kepada siswa dalam menguasai materi lagu baru, 

maka peneliti merasa metode pembelajaran selama ini belum optimal. 

Hasil pra observasi ini akan disesuaikan dengan hasil kajian teoritis yang 

relevan. Sehingga menghasilkan suatu peningkatan tindakan yang dipandang tepat 

dengan kondisi materi anggota paduan suara dimana tindakan akan dilaksanakan dan 

memperhatikan tanggapan siswa. 

  

2. Siklus 1 

a. Perencanaan 
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Berangkat dari diskusi dengan guru paduan suara, peneliti mencoba menelaah 

kesulitan siswa dalam menerima materi lagu baru yang diberikan. 

Maka pada siklus pertama ini peneliti merencanakan adanya peningkatan 

pemahaman teknik vokal melalui pemanasan vokal (warming up). Pemberian materi 

lagu baru melalui metode imitasi atau menirukan. 

 

b. Pelaksanaan dan Pengamatan 

Pelaksanaan siklus pertama ini dilakukan selama dua kali pertemuan. Guru 

memberikan contoh dengan menyanyikan melodi dan syair lagu sederhana. Adapun 

materi lagu disiapkan oleh peneliti. Pengamatan dilakukan peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

c. Refleksi 

Refleksi dilakukan atas dasar pelaksanaan dan pengamatan dari perencanaan 

yang dibuat. Maka hasil dari pengamatan siklus pertama ini akan menjadi 

perencanaan siklus berikutnya, guna memperbaiki kekurangan siklus pertama dan 

mendekati hasil akhir yang diharapkan.  

 

3. Siklus 2 

a. Perencanaan 

Melihat pelaksanaan siklus pertama, maka peneliti berdiskusi dengan guru 

paduan suara, dan mencoba menelaah kesulitan siswa dalam menerima materi lagu 

baru yang diberikan. Maka pada siklus kedua ini peneliti merencanakan adanya tahap 

peningkatan pemahaman teknik vokal melalui pemanasan vokal (warming up) yang 

lebih kompleks. Mencoba memberikan materi lagu baru dengan tingkat kesulitan 

yang lebih tinggi, tetap melalui metode imitasi atau menirukan. 

 

b. Pelaksanaan dan Pengamatan 
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Pada dasarnya perbedaan tindakan dalam siklus pertama dan siklus kedua 

adalah terletak pada alokasi waktu pembelajaran. 

 

c. Refleksi dan Evaluasi 

Peneliti memperoleh gambaran bahwa terdapat peningkatan pemahaman teknik 

vokal anak yang benar dan penerapan pembelajaran materi lagu melalui metode 

imitasi. Siswa juga dapat menunjukan kenyamanannya dalam bernyanyi.  

 

C. Objek dan Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Tanggal 1 Agustus 1933 berdiri Lagere School (SD) dengan jumlah 67 orang 

dan 14 orang di Frobelschool (TK), dengan nama St. Theresia. Jumlah ini terus 

meningkat, namun hanya disediakan khusus untuk anak-anak Belanda, baik laki-laki 

maupun perempuan. Tahun 1952, dimulailah pembangunan sekolah SD Theresia di 

kompleks biara. Sekolah dibangun, di tempatnya sekarang. Kompleks ini diberkati 

pada 19 Februari 1954. Sejak itu SD St. Theresia tidak lagi berpindah-pindah. 

Selama bertahun-tahun sekolah-sekolah Katolik bernaung pada Yayasan 

Kanisius. Maka, sejak 1954, masing-masing tarekat diharapkan mempunyai yayasan 

sendiri. Para suster OSF kemudian mendirikan yayasan Marsudirini. Suster Clara, 

berasal dari keluarga Sasraningrat bangsawan Jawa di Yogyakarta, mendesain 

kepanjangan nama MARSUDIRINI (Mar=Maria, Su=Suci, Di=Dyah, 

Ri=Rinumpaka, Ni=Niskala) yang artinya Maria Perawan Berhiaskan Kemurnian. SD 

St Theresia merupakan sekolah yang ke-77, di lingkungan yayasan Marsudirini pada 

saat itu. Oleh karena itu kemudian nama yang dikenal masyarakat Salatiga adalah 

Marsudirini 77.  

Prestasi akademik bermunculan. Ini bukti bahwa sejak berdirinya, sekolah ini 

berkomitmen memberikan pendidikan yang bermutu bagi peserta didiknya. Tahun 
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1979, ada siswa yang meraih peringkat pertama Pelajar Teladan tingkat Propinsi Jawa 

Tengah. Antara 1991 sampai 1997 pelajar teladan tingkat Kota Salatiga, Cerdas 

Cermat tingkat kota dan lomba-lomba lainnya. Bakat seni juga dipupuk di sekolah 

ini, drumband, seni tari, seni musik dan seni lukis menjadi wahana berkarya. Prestasi 

juga bermunculan dari bidang ini, Juara Paduan Suara, Lomba Lukis, dan Lomba 

Macapat.  

Berdasarkan dengan perkembangan jaman, sekolah dituntut untuk selalu 

berkembang. Mode pembelajaran klasikal (di dalam kelas) dirasa kurang efektif. Oleh 

karena itu, kepada para siswa diberikan kegiatan-kegiatan di luar ruang yang 

bermanfaat. Pembelajaran semacam ini sangat efektif. Karena siswa berhadapan 

langsung dengan obyek yang dipelajari, sekaligus bisa merasakan sendiri 

pengalamannya. 

 

 

 

2. Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : St. Theresia Marsudirini 77 

NSS  : 1 0 2 0 3 6 2 0 4 0 3 4 

NIS  : 1 0 0 2 8 2 

Alamat Sekolah : JI. Seruni 15   

Kode Pos  : 50711 

Kota-Propinsi : Salatiga - Jawa Tengah 

 

b. Identitas Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah : Sr. M. Gratia, OSF 

NIP   : - 
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Pangkat Golongan : Penata Muda Tingkat I / IIIB 

 

c. Nama Guru dan Pembagian Tugas Mengajar Th. 2012/2013 

No Nama Guru 
Mengajar 

di kelas 

Keterangan 

( Tugas Tambahan ) 

1 E. Rayung Wulan I 

Administrasi Sekolah,  

Pelajaran Baptis dan Komuni I 

Pramuka siaga. 

2 Chr. Hartati Dwihantari II 
UKS, Administrasi sekolah,  

PLH 

3 Antonius  Suraji IV 
Pramuka penggalang,  

dana BOS, Upacara 

4 Fx. Ernastyono V 
Sarana Prasarana, Adiwiyata, 

Drumband, Seni Rupa 

5 E. Supriyadi III 
Sekretaris Adiwiyata,  

Paduan Suara 

6 L. Maryani VI 
Paduan Suara, Kantin, 

Drumband, Futsal 

7 Rori Hermawan I – VI Penjas, bulutangkis, renang. 

8 Eko Sulistyanto I – VI B.Inggris dan Lab.Bahasa 

d. Data Siswa Per Kelas Tahun 2012/2013 

Kelas 
Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

I 28 18 46 

II 18 17 35 

III 20 22 42 

IV 24 22 46 

V 14 17 31 

VI 17 26 43 
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e. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jenis Ruang 
Jumlah 

(Ruang) 

Luas 

(m
2
) 

Kondisi Ruang*) 

(Jml Rg) 

B RR RB 

R. Kelas 6 56 6 - - 

R. Lab. Bahasa 1 56 1 - - 

R. Perpustakaan 1 56 1 - - 

R. Komputer 1 56 1 - - 

R. Kantor Guru 1 35 1 - - 

R. Kepala Sekolah 1 7,5 1 - - 

WC dan Kamar 

Mandi 
4 2,5 4 - - 

  

*) Kondisi B = baik; RR = rusak ringan; RB = rusak berat 

 

 

 

 

 

f. Logo Sekolah 
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Gambar 3.2. Logo SD St. Theresia Marsudirini 77 

 

MAWAR: Sesudah saya meninggal, saya akan membuat hujan mawar di dunia.  

Mawar sebagai lambang bahwa doa, impian dan harapan seseorang terkabul. 

Mawar sebagai lambang kasih, cinta dan ketulusan 

BUKU : Jendela pengetahuan. Pengetahuan menuju kepandaian.  

               Kepandaian menuju kecerdasan. Kecerdasan menuju Kejeniusan. 

SALIB : Pendidikan yang berciri Kristiani yang artinya menekankan             

      pendidikan cinta kasih. Kristus yang rela sengsara, wafat dan bangkit 

  karena cinta-Nya dan  kerinduan-Nya untuk bersatu dengan manusia. 

ROH KUDUS: Roh yang diutus Allah untuk menyertai peziarahan manusia. 

MATAHARI DIANTARA TULISAN LUAR :  

Fungsi matahari adalah menyinari. Sinar selalu berada di luar supaya dapat 

menerangi segala sesuatu yang terjadi di dalam (ruang hati, ruang tempat, ruang 

persoalan, dll). 

 

Dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah paduan suara Theresia Voice. 

Peneliti ingin membuat metode pembelajaran bernyanyi yang menarik pada paduan 

suara tersebut agar meningkatkan teknik vokal anak dan membantu anak didik untuk 

lebih mudah memahami dan menyanyikan lagu dengan teknik vokal yang benar 

dengan mudah dan menyenangkan. Hal ini menarik, karena program dari kegiatan ini 

antara lain pelayanan paduan suara di gereja, sehingga cukup memudahkan peneliti 

untuk memberikan materi lagu yang khusus untuk paduan suara anak. 

Peneliti memfokuskan penelitian ini kepada paduan suara yang sulit membaca 

dan membunyikan notasi angka. Hal ini adalah sebuah permasalahan yang penting 

dan tertarik untuk membantu paduan suara tersebut dapat menerima materi lagu 

dengan senang dan nyaman. Objek penelitian ini beranggotakan 52 orang yang terdiri 
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dari 14 anak kelas III, 32 anak kelas IV, dan 6 anak kelas V. Jumlah anggota yang 

banyak ini sungguh dibutuhkan metode pengajaran yang menarik dan tidak 

memberatkan anggota.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, angket, dokumentasi, studi literatur yang kemudian diolah 

secara kualitatif.  

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung maupun tidak, terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung dan mencatatnya. (Sanjaya, 2013: 270). 

Sedangkan tujuan utama observasi adalah untuk memantau proses, hasil, dan dampak 

perbaikan pembelajaran yang direncanakan. 

Keuntungan menggunakan observasi menurut Sanjaya, (2013: 271):  

Observasi dapat meringankan beban subyek penelitian (yang diobservasi), 

karena mereka tidak harus mengerjakan apa-apa; observer tidak memerlukan 

bahasa verbal; data yang diperoleh lebih akurat dan obyektif sebab subyek 

penelitian melakukan dan bekerja apa adanya;  dapat digunakan untuk mengecek 

kebenaran. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, peneliti sebagai observer participan langsung 

terjun ke lapangan untuk melihat apa yang terjadi dalam proses pembelajaran paduan 

suara Theresia Voice tersebut. Observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti akan 

lebih otentik dalam memperoleh gambaran sekolah yang menjadi objek observasi. 

Hasil pengamatan ini dirumuskan dalam identifikasi masalah, yang selanjutnya diolah 

untuk merencanakan tindakan penelitian yang dapat menjawab masalah yang terjadi 

pada proses pembelajaran tersebut. 
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2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan cara bertatap muka 

menggunakan strategi wawancara terstruktur dan terbuka, di mana wawancara 

tersebut akan direncanakan dan disusun pertanyaannya, namun pertanyaan terus 

berkembang. Wawancara ini diajukan kepada guru paduan suara dan guru 

pendamping sebagai nara sumber utama, dan akan menghasilkan data primer dari 

penelitian ini. Data primer dari wawancara ini berupa gambaran karakter vokal 

anggota paduan suara, proses pembelajaran paduan suara yang sudah dilakukan dan 

dampak dari proses pembelajaran metode imitasi yang peneliti usulkan. Sedangkan 

siswa, orangtua siswa, kepala sekolah, wakil jemaat gereja juga akan memberikan 

informasi kepada peneliti selaku nara sumber pendukung, yang selanjutnya akan 

menjadi data sekunder dari penelitian ini. Data sekunder yang peneliti harapkan dari 

nara sumber pendukung ini adalah dampak dari proses pembelajaran melalui metode 

imitasi dan hasil pembelajaran paduan suara yang berupa penampilan paduan suara 

pada pelayanan di gereja. 

Peneliti memberikan beberapa pertanyaan mengenai metode pembelajaran yang 

digunakan sebelumnya dan setelah menggunakan metode imitasi. Kepada guru 

pendamping, peneliti juga akan menanyakan tentang konsistensi terselenggaranya 

paduan suara tersebut dengan metode pembelajaran yang peneliti usulkan. Adapun 

bentuk dari pertanyaan-pertanyaan dirumuskan dalam pedoman wawancara yang 

terlampir. 

 

 

3. Dokumentasi 

Studi dokumentasi diawali dengan mengamati video paduan suara anak yang 

tampil dalam Pesparawi Daerah Jawa Tengah. Ekspresi dan interpretasi dalam 

membawakan lagu sungguh sangat rileks dan dengan penggunaan teknik vokal yang 
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benar. Berangkat dari dokumentasi tersebut, peneliti akan menganalisis pembelajaran 

teknik vokal pada Theresia Voice ini dengan menggunakan metode imitasi. Selain itu, 

peneliti juga akan mengumpulkan data hasil pemahaman siswa terhadap proses 

pembelajaran. Studi dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 

keberhasilan metode imitasi kepada siswa atau anggota paduan suara. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Proses analisis data dalam 

Classroom Action Research mengandung arti mengidentifikasikan dan menyetujui 

kriteria yang dapat digunakan untuk menerangkan apa yang telah terjadi atau untuk 

menunjukkan bahwa perbaikan telah terjadi. Maka peneliti melakukan analisis data 

penelitian ini pada:  

1. Gambaran objek sekolah yang diteliti. 

2. Karakter vokal siswa anggota Theresia Voice. 

3. Kendala dalam proses pembelajaran teknik vokal.  

4. Faktor pendukung terjadinya perubahan proses pembelajaran teknik vokal 

Hasil analisis dijadikan titik awal melakukan refleksi sekaligus upaya 

penafsiran dan evaluasi terhadap upaya yang telah terjadi untuk tujuan merencanakan 

kembali tindakan terkait yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

 

F. Jadwal Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada 28 Februari sampai 16 Mei 2013 

dengan kurun waktu sekitar tiga bulan. Objek penelitian akan memperlihatkan hasil 

pembelajaran baru tersebut dalam final project sekolah, pada Sabtu, 1 Juni 2013. 

Apabila dalam waktu tiga bulan tersebut data tidak terkumpul dengan lengkap, maka 

akan ditambahkan waktu tertentu untuk mendapatkan data dengan lebih baik. 
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

No. Jenis Kegiatan Waktu 

1 Pra Observasi Pertemuan 1 

2 Observasi Pertemuan 2 dan 3 

3 Penelitian Tindakan Kelas Pertemuan 4 sampai 9 

4 Pengumpulan Data Selama tindakan kelas 

5 Pengolahan Data Setelah pertemuan 9 

6 Pelaporan Setelah final project 

 


